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MOTTO 

Setiap saat kamu perlu mengingat 

Bahwa lebih banyak hal yang TIDAK KAMU KETAHUI 

Daripada yang KAMU KETAHUI. 

 

Musuh kita adalah 

Kesempitan dan kedangkalan berpikir. 

~ Emha Ainun Nadjib ~  
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ABSTRAK 

 Kemampuan yang berbeda membawa hambatan-hambatan pada kehidupan 

difabel terutama dalam hal keagamaan. Walaupun kemampuan yang berbeda dapat 

diatasi dengan  alat bantu untuk menjalani aktivitas keagamaan, akan tetapi hal ini 

bisa membuktikan apakah mereka religius (total) dalam menjalankan agamanya. 

Hal ini yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam 

terkait keberagamaan mereka, apakah dengan keterbatas yang mereka miliki dapat 

menghambat mereka dalam urusan keberagamaan. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan penelitian 

Psikologi Agama. adapaun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan wawancara, dan observasi, kemjdian menggunakan metode Analitis 

Deskriptif sebagai cara untuk menganalisis data menggunakan teori dimensi 

keagamaan Charles Y. Glock dan Rodney Stark. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas ditunjukkan 

dengan yakin dan percaya terhadap eksistensi Tuhan, ajaran-ajaran agama, dan 

doktrin-doktrin agama sebagai sebuah pondasi hidup agar tidak keluar dari jalur 

yang semestinya.  Religiusitas terbentuk melalui berbagai pengalaman keagamaan 

dalam hidupnya, yang memberikan ia pengentahuan serta wawasan tentang agama, 

yang membawa ia pada sikap yang toleran dan terbuka pada semua fakta, berfikir 

terbuka dan dogmatis. Individu yang religius dalam beragama memiliki padangan 

hidup yang kompleks dan realistis. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat difabel Desa Wonokerto telah memiliki religiusitas dalam beragama 

yang cukup dilihat dari sikap meyakini dan percaya terhadap agama, memiliki 

wawasan tentang keagamaan, melaksanakan peribadatan dengan taat dan khusu, 

memiliki perasaan damai ketika bersentuhan dengan agama, dan mampu 

menselaraskan nilai dan moral yang diajarkan oleh agama kedalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu mereka juga memiliki motivasi keagamaan yang kuat, serta 

rasa empati dan toleransi yang tinggi, dan juga hendak mendedikasikan diri mereka 

untuk kebaikan dan memberikan manfaat bagi manusia. 

Kata Kunci: Religiusitas, Dimensi Keagamaan, Difabel.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Diskursus mengenai difabel selalu menarik untuk diperbincangkan 

di dunia akademik oleh para sarjana maupun peneliti yang fokus pada kajian 

minoritas terbesar dengan keberagaman jenis, pengalaman individu, 

komunitas, maupun kelembagaannya tersebut. 1  Difabel kerap dimaknai 

dengan sesuatu yang jahat, dosa, atau sebaliknya, fenomena yang luar biasa. 

Sedangkan setelah muncul penjelasan yang lebih rasional tentang konsepsi 

difabel dari berbagai sudut pandang, baik medis, sosial, politik hingga 

agama, pemaknaan difabel menjadi berubah. 

 Diskusi tentang konstruksi difabel yang mengakar dalam 

masyarakat masih dianggap sebagai kajian yang seksi untuk dikaji dan 

diangkat ke khalayak umum, apalagi yang berkenaan dengan kepercayaan 

atau bagaimana penyandang difabel dipersepsikan, baik dalam kacamata 

masyarakat, budaya maupun yang berhubungan dengan agama. Jika 

kemudian difabel dihubungkan dengan dimensi keagamaan, agama dalam 

berbagai bentuknya, memainkan peran penting dalam menentukan 

bagaimana fenomena difabel dipahami dan bagaimana penyandang difabel 

diperlakukan.2 

                                                             
 1 Ishak Salim. “Perspektif Difabilitas dalam Politik di Indonesia”, Jurnal Difabel 2, No. 

2, 2015, hlm. 246. 

 2 Barkatuullah Amin. “Ulama-Difabel: Menarasikan Ekspresi Kultural Masyarakat Banjar 

Dalam Lensa Studi Disability”, Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 17, 2019, 

hlm. 210. 
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 Penyandang difabel sulit untuk menerima keadaannya karena 

mereka memiliki kemampuan berbeda yang tidak sama dengan manusia 

pada umumnya. Mereka akan merasa minder, malu bahkan sulit untuk 

membuka diri. Selain itu, penyebab lainnya adalah persepsi tentang difabel, 

baik dalam kacamata masyarakat, budaya maupun yang berhubungan 

dengan agama. Butuh waktu yang lama agar mereka bisa mensyukuri dan 

ikhlas menerima atas segala sesuatu yang telah Tuhan berikan kepadanya. 

Faktor yang mempengaruhi penerimaan ini adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal biasanya datang dari dalam diri, yaitu sudah 

berdamainya seseorang dengan keadaan. Sedangkan faktor eksternal bisa 

datang dari agama, keluarga dan lingkungan sosial. 

 Menurut bahasa, kata difabel merupakan singkatan dari bahasa 

Inggris yaitu different ability people atau differently abled people, yaitu 

orang-orang yang dikategorikan memiliki kemampuan berbeda dengan 

manusia pada umumnya. Sedangkan secara istilah, difabel adalah setiap 

orang yang mengalami hambatan dalam aktifitas keseharian maupun 

partisipasinya dalam masyarakat karena kurangnya aksesibilitas dan 

lingkungan sosial yang masih hidup dengan ideologi kenormalan.3 

 Keadaan disabilitas membawa hambatan-hambatan pada kehidpuan 

mereka, baik kehidupan individu maupun sosial. Hambatan tersebut terjadi 

dari segi jasmani, selin itu juga terjadi pula pada segi sosial ekonomi dan 

                                                             
 3 M. Syafi’ie, Diskursus Sebutan Warga Difabel, Fakultas Hukum Universitas Islam 

Indonesia (FH UII), Departemen Hukum Tata Negara. 

https://law.uii.ac.id/blog/2020/11/11/diskursus-sebutan-warga-difabel/ diakses pada tanggal 14 

Januari 2021pukul14:55. 

https://law.uii.ac.id/blog/2020/11/11/diskursus-sebutan-warga-difabel/
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mempengaruhi mental psikologi. Dari segi keagamaan, kaum difabel yang 

seumpama dia adalah seorang muslim maka akan banyak sekali aktivitas 

keagamaannya yang akan sulit untuk dikerjakan. Walaupun kemampuan 

berbeda yang mereka miliki tersebut bisa diatasi dengan alat bantu 

(aksesibilitas) untuk menjalani aktivitas keagamaannya, akan tetapi hal ini 

bisa membuktikan apakah mereka religius (total) dalam menjalankan 

agamanya. 

 Umat beragama harus maksimal dalam menjalankan agamanya, 4 

baik dari segi pengetahuan, pemahaman, peribadatan, dan penghayatan 

agamanya. Semuanya itu bisa dicapai oleh mereka yang berfisik normal, 

akan tetapi, bagaimana dengan mereka yang memiliki kemampuan berbeda 

apakah mereka dalam memahami dan mendalami agamanya tidak 

semaksimal atau sekomprehensif manusia pada umumnya. 

 Agama sebagai suatu ciri kehidupan manusia yang universal dalam 

arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berfikir dan pola-pola 

perilaku yang memenuhi untuk disebut agama yang terdiri dari tipe-tipe 

simbol, citra, kepercayaan, dan nilai-nilai spesifik yang mana makhluk 

manusia menginterpretasikan eksistensi mereka yang didalamnya 

mengandung komponen ritual.5 

 Dari istilah agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan 

religiusitas. Meski berakar kata sama, namun dalam penggunaannya istilah 

                                                             
 4 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 2. 

 5 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 29. 
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memiliki makna yang berbeda. Jika agama merujuk pada aspek formal yang 

berkaitan dengan aturan-aturan (syariat) dan kewajiban-kewajiban, 

sedangkan religiusitas merujuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh 

individu di dalam hati. Religiusitas juga sering diidentikkan dengan 

keberagamaan. 

 Istilah religiusitas (religiosity) berasal dari bahasa Inggris “religion” 

yang berarti agamis atau saleh. 6  Jadi, religiusitas adalah pengabdian 

terhadap agama, kesalehan. Religiusitas lebih melihat ke aspek di dalam 

lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang misterius karena menafaskan 

intimitas jiwa, etika rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia. 

Oleh karena itu pada dasarnya religiusitas lebih dari agama yang tampak 

formal dan resmi.7 

 Religiusitas seringkali diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, 

seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. 8  Aktivitas 

beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 

kekuatan supernatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang 

tampak, tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai 

                                                             
 6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Sekolah, (Bandung: PT. Mahasiswa Rodakarya, 2002), hlm. 287. 

 7 Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan 

Beraama)”, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 8,  No. 1, 2012. 

 8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Sekolah, hlm. 288. 



5 
 

 

macam sisi atau dimensi. Oleh sebab itu, agama merupakan sebuah sistem 

berdimensi banyak. 9  Dalam bukunya, American Piety: The Nature of 

Religius Commitment, C.Y. Glock dan R. Stark menyebutkan ada lima 

dimensi keagamaan dalam diri manusia yaitu dimensi ideologi (belief), 

dimensi ritualistik (practice), dimensi intelektual (knowledge), dimensi 

eksperiensial (experirence) dan dimensi konsekuensial (consequences).10 

 Adapun dimensi keagamaan tersebut adalah (1) Dimensi ideologis, 

yaitu tahapan yang menunjukkan tentang perilaku keyakinan manusia, 

dimana orang berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengakui kebenaran agamanya. (2) Dimensi Ritualistik, yaitu mencakup 

perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 

menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. (3) Dimensi 

intelektual, yaitu mengacu pada harapan bahwa orang-orang beragama 

paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitan suci dan tradisi-tradisi agama. (4) Dimensi 

eksperiensial, yaitu berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-

perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang 

atau didefinisikan oleh suatu kelompok yang melihat komunikasi, walaupun 

kecil, dalam suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan 

terakhir, dengan otoritas transendental. (5) Dimensi konsekuensial, yaitu 

                                                             
 9 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam 

atas Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Psutaka Pelajar, 2011), hlm. 76. 

 10 Rodney Stark and Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment, (London: Universitas of California Press, 1968), hlm. 14. 
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mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 

pengalaman dan pengetahuan terhadap perilaku seseorang dari hari ke hari. 

 Sejalan dengan paparan di atas, penulis merasa penting untuk 

meneliti terkait religiusitas masyarakat difabel Desa Wonokerto karena 

seorang Muslim harus total dalam beragama, jika manusia pada umumnya 

mampu untuk menjalankan kegiatan keagamaannya, namun bagaimana 

dengan difabel, bagaimana mereka melakukan kegiatan keagamaannya 

dengan keterbatasan yang dimiliki, baik dalam segi pengetahuan 

keagamaan, praktik keagamaan dan lain sebagainya sekaligus interaksinya 

terhadap sekitar dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. 

 Hal ini yang kemudian menjadi masalah yang harus diteliti dan 

dipelajari lebih dalam. Apakah dengan kelebihan yang berbeda tersebut 

meeka tidak dapat mencapai religiusitas secara total atau justru mereka 

mampu mencapai religiusitas dengan baik dan total dengan cara mereka 

masing-masing. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi keberagamaan kelompok difabel desa Wonokerto? 

2. Bagaimana religiusitas difabel ditinjau dari teori dimensi keberagamaan  

C.Y. Glock dan R. Stark? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui deskripsi keberagamaan kelompok difabel di Desa 

Wonokerto. 

2. Untuk mengetahui religiusitas kelompok difabel ketika ditinjau 

menggunakan teori dimensi keagamaan C.Y. Glock dan R. Stark. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk memperkaya ilmu pengetauan Studi Agma-Agama dalam kajian 

religiusitas difabel yang masih sangat minim minat dalam Studi Agama-

Agama. Secara khusus kegunaan penelitian ini diharapkan untuk 

menambah khasanah ilmu Psikologi Agama. 

2. Kegunaan Praktis 

 Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna untuk 

menambah bahan informasi bagi para peneliti yang berminat untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai Religiusitas Kaum Difabel untuk 

dikembangkan secara luas dan dapat berguna dalam mengembangkan 

wawasan studi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penulisan skripsi, terlebih dahulu penulis akan melakukan 

telaah pustaka sebagai rangkuman referensi atau acuan yang akan dirujuk 

penulis dengan membaca karya-karya ilmiah lain terlebih dahulu agar tidak 

terjadi duplikasi penelitian diantaranya: 

 Skripsi pertama, hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Resiliensi Pada Anak Penyandang Disabilitas Ganda 

di Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi Banten” yang ditulis oleh Julia 

Rahmania. Skripsi ini menjelaskan tentang religiusitas terhadap resiliensi 

anak penyandang disabilitas ganda di Yayasan Sayap Ibu. Dimana semakin 

tinggi religiusitas maka semakin tinggi resiliensi pada anak penyandang 

disabilitas di Yayasan Sayap Ibu dan begitupun sebaliknya.11 

 Skripsi kedua, hasil penelitian yang berjudul ”Religiusitas Difabel 

(Studi Kasus di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta)” yang ditulis oleh 

Muhammad Abduh. Skripsi ini menjelaskan tentang tingkat religiusitas 

siswa difabel dalam kehidupan sosial di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 

Tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui kehidupan sosial dan tingkat 

religiusitas siswa di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.12 

                                                             
 11 Julia Rahmania, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Resiliensi Pada Anak Penyandang 

Disabilitas Ganda di Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi Banten”, Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah 

dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, hlm. 56. 

 12 Muhammad Abduh, “Religiusitas Difabel (Studi Kasus di SLB Negeri 1 Bantul 

Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2015, hlm. 125. 
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 Yang ketiga, hasil penelitian yang berjudul “Studi Tentang 

Pemahaman dan Perilaku Keagamaan Siswa Tunanetra di SMPLB-A 

YPAB Surabaya” yang ditulis oleh Achmad Bais. Skripsi ini menjelaskan 

tentang bagaimana pemahaman dan perilaku keagamaan siswa dan siswi 

tunanetra. Hasil penelitian ini adalah pemahaman keagamaan dari siswa dan 

siswi tunanetra di SMPLB A YPAB adalah baik dan sama halnya dengan 

orang nornal pada umumnya, mereka memiliki pengetahuan dan 

pemahaman keagamaan yang sama baiknya dengan anak-anak normal pada 

umumnya.13 

 Yang keempat, hasil penelitian yang berjudul “Konsep Diri dan 

Religiusitas pada Tuna Daksa Sebab Kecelakaan” yang ditulis oleh Suranti. 

Skripsi ini menjelaskan tentang sikap keberagamaan pada tuna daksa sebab 

kecelakaan tetap konsisten ketaatannya dalam hal menjalankan agamanya 

sehari-hari.14 

 Yang kelima, hasil penelitian yang berjudul “Bimbingan 

Keagamaan Bagi Difabel di SLB Negeri 2 Yogyakarta” yang ditulis oleh 

Nishi Fauziah. Skripsi ini menjelaskan tentang bimbingan keagamaan yang 

meliputi bimbingan ibadah, aqidah, dan akhlak. Sedangkan dalam proses 

pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi siswa SMPLB difabel tunagrahita 

ringan di SLB Negeri 2 Yogyakarta, terdapat tiga tahap yaitu persiapan 

                                                             
 13 Achmad Bais, “Studi Tentang Pemahaman dan Perilaku Keagamaan Siswa Tunanetra 

di SMPLB-A YPAB Surabaya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2016, hlm. 59. 

 14 Suranti, “Konsep Diri dan Religiusitas Pada Tuna Daksa Sebab Kecelakaan, Jurnal 

Psikologi, Surakarta: Universitas Muhamadiyah, 2008, hlm. 10. 



10 
 

 

pelaksanaan bimbingan keagamaan, kemudian pelaksanaan bimbingan 

keagamaan, evaluasi hasil bimbingan keagamaan serta tindak lanjut dari 

evaluasi hasil bimbingan tersebut.15  

 Yang keenam, hasil penelitian yang berjudul ”Dimensi Religiusitas 

dalam Pendidikan Agama Islam Siswa Tunagrahita Ringan di SMLPB 

PGRI Kawedanan Magetan” yang ditulis oleh Rinda Febri Purwanti. Skripsi 

ini menjelaskan tentang tingkatan dimensi religiusitas dalam Pendidikan 

Agama Islam siswa tunagrahita ringan di SMP PGRI Kawedanan Magetan 

dan juga upaya yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan dimensi 

religiusitas melalui pendidikan agama Islam.16 

 Dari keenam referensi yang telah dipaparkan di atas, perbedaan 

utama yang membedakan penelitian saya dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya adalah subjek penelitian dan kajian yang akan 

dilakukan. Pada penelitian ini, saya akan melakukan observasi  penelitian di 

Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Sedangkan untuk 

kajiannya akan lebih ditekankan pada religiusitas masyarakat difabel yang 

tinggal di sana yang ditinjau menggunakan teori dimensi keagamaan Glork 

dan Stark. 

 

                                                             
 15 Nishfi Fauziah Rochamah, “Bimbingan Keagamaan Bagi Difabel Di SLB Negeri 2 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, 

hlm. 80. 

 16 Rinda Febri Purwati, “Dimensi Religiusitas dalam Pendidikan Agama Islam Siswa 

Tunagrahita Ringan di SMPLB PGRI Kawedanan Magetan”, Skripsi IAIN Ponorogo, 2021, hlm. 

78. 
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F. Kerangka Teori 

  Agama sebagai suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal 

yaitu semua masyarakat mempunyai cara-cara berfikir dan pola-pola 

perilaku yang memenuhi untuk disebut agama yang terdiri dari simbol, citra, 

kepercayaan, dan nilai-nilai spesifik yang mana manusia 

menginterpretasikan eksistensi mereka didalamnya mengandung komponen 

ritual.17 

  Dari istilah agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan 

religiusitas. Meski berakar kata sama, namun dalam penggunaannya istilah 

memiliki makna yang berbeda. Jika agama merujuk pada aspek formal yang 

berkaitan dengan aturan-aturan (syariat) dan kewajiban-kewajiban, 

sedangkan religiusitas merujuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh 

individu di dalam hati. Religiusitas juga sering diidentikkan dengan 

keberagamaan. 

  Religiusitas berarti pengabdian terhadap agama atau kesalehan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), religius berarti bersifat 

religi atau keagamaan, atau yang bersangkutan dengan religi (keagamaan).18 

Asusmsi mengenai sulitnya pengukuran religiusitas mulai berkurang karena 

berkebangnya pengukuran religiusitas di bidang ilmu psikologi, theologi 

                                                             
 17 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 29. 

 18 Tim penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hlm. 1250. 
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dan sosiologi.19 Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak 

dan dapat dilihat mata, tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi 

dalam hati seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi 

berbgai macam sisi atau dimensi. Oleh sebab itu, agama merupakan sebuah 

sistem berdimensi banyak.20 

  Asumsi mengenai sulitnya pengukuran religiusitas mulai berkurang 

karena sudah berkembangnya pengukuran religiusitas dalam bidang ilmu 

psikologi, theologi dan sosiologi. C.Y. Glock dalam tulisannya “On The 

Study of Religious Commitment: Review of Recent Research Bearing on 

Religious Character Formation” mengembangkna teknik analisis 

pengukuran religiusitas yang diklasifikasikan ke dalam lima dimensi yaitu 

dimensi ideologis, dimensi ritualistik, dimensi eksperiensial, dimensi 

intelektual, dan dimensi konsekuensial.21 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas 

adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinanya 

terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan 

menjauhi larangan-Nya dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan 

raga, dengan penghayatan keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang 

                                                             
 19 Imang Dapit Pamungkas, “Pengaruh Religiusitas dan Rasionalisasi dalam Mencegah 

dan Mendeteksi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 15, 

2014, hlm. 52. 

 20 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam 

atas Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 76. 

 21 Bisa dilihat di Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar, dikutip dari 

Roni Ismail, “Keberagaman Koruptor Menurut Psikologi (Tinjauan Orientasi Keagamaan dan 

Psikografi Agama)”, Jurnal Esensia, Vol. XIII, 2012, hlm. 295-296. 
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diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa, dan membaca 

kitab suci. 

  Menurut Glock dan Stark dalam bukunya “American Piety: The 

Nature of Religious Commitment”, ada lima dimensi religiusitas, yaitu 

dimensi ideologi atau keyakinan (belief acpect), dimensi praktik agama atau 

ritualistik (practic aspect), dimensi eksperiensial (effect aspect), dimensi 

pengetahuan agama (knowledge aspect), dan dimensi konsekuensial atau 

penghayatan (feeling aspect). 

1. Dimensi Keyakinan (ideologi) 

 Dimensi keyakinan atau ideologi merupakan tahapan yang 

menunjukkan tentang perilaku keyakinan manusia terhadap kebenaran 

ajaran-ajaran agamanya, dalam agama Islam dapat juga disebut sebagai 

akidah Islam. 22  Indikator untuk melihat manusia yang sedang 

menjalankan dimensi ini adalah percaya akan adanya Tuhan, Malaikat, 

Hari Akhir, kitab-kitab Tuhan, Surga dan Neraka. 

2. Dimensi Praktik Agama (ritualistik) 

 Dimensi ritual merupakan aspek yang mencakup perilaku pemujaan 

dan bentuk persembahan lain yang telah diatur oleh agama masing-

masing. Dalam Islam sebutan untuk dimensi ritual yakni syariah. 23 

Indikasi penerapan dimensi ini berupa shalat, puasa, zakat, pergi ke 

masjid dan berdoa. 

                                                             
 22 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam Atas Problem-Problem Psikologi, hlm. 80. 

 23 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam Atas Problem-Problem Psikologi, hlm. 80. 



14 
 

 

3. Dimensi eksperiensial 

 Dimensi eksperiensial merupakan dimensi perpaduan dari ke semua 

unsur dimensi yang telah disebutkan, dengan menimbulkan dampak 

kepada umat beragama dalam konteks merasakan dan mengalami 

perasaan-perasaan dan pengalaman religius. 24  Dimensi ini memiliki 

indikator-indikator yang dapat dijumpai adalah perasaan tentram ketika 

manusia dekat dengan Tuhan, perasaan hati yang tergetar ketika 

mendengar ayat-ayat Tuhan. 

4. Dimensi Pengetahuan Agama (intelektual) 

 Dimensi intelektual merupakan dimensi yang pasti akan dilalui oleh 

manusia dalam aktivitas keagamaan, sebab tanpa ilmu manusia tidak 

akan tahu tentang agamanya tersebut. 25  Seseorang dikatakan telah 

mencapai dimensi ini dapat dilihat dari tingkah lakunya melalui 

beberapa indikator diantaranya mempelajarinya melalui buku-buku 

agama, bertanya kepada orang yang ahli dalam bidang agama. 

5. Dimensi Pengalaman Agama (konsekuesial) 

 Dimensi konsekuesial atau dalam agama Islam disebut akhlak 

merupakan dimensi yang menunjuk pada seorang umat beragama 

berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran agamanya, yaitu pada sesama 

manusia (Hablu min al-nas) dan perbuatan baik pada alam (Hablu min 

                                                             
 24 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam Atas Problem-Problem Psikologi, hlm. 82. 

 25 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam Atas Problem-Problem Psikologi, hlm. 81. 
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al-alam). 26  Indikator seseorang telah mencapai dimensi ini adalah 

berprilaku jujur, suka menolong, tidak berjudi, dan tidak membuang 

sampah sembarangan. 

 Dengan demikian, penelitian ini dalam memotret perilaku 

keagamaan kalangan difabel akan mengalami dimensi keyakinan, 

praktik, penghayatan, pengetahuan dan pengalaman agama. Lima 

dimensi perilaku keagamaan ini akan digunakan sebagai kerangka 

dalam memahami perilaku keagamaan baik secara personal maupun 

yang mempunyai dampak sosial dalam interaksi sosial masyarakat 

difabel dengan lingkungannya. 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.27 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Reserarch), yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan yaitu peneleitian kualitatif 

(yang sering bertujuan menghasilkan hipotesis dari lapangan).28 

2. Pendekatan Penelitian 

                                                             
 26 Dikutip dari Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam Atas Problem-Problem Psikologi, hlm. 80. 

 27 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2015), hlm. 11. 

 28 Dr. Deddy Mulyana, M.A, Metode Penelitian Kualitatif, Paradigma Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 145-146. 
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 Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Psikologi Agama. 

Pendekatan psikologi agama merupakan cara untuk memperoleh aspek-

aspek ilmiah dari sisi batiniah pengalaman keagamaan.29 Adapaun teori 

yang digunakan adalah teori dimensi keagamaan Glork dan Stark. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data Primer yaitu data yang langsung dari sumber pertama 

mengenai masalah yang akan diungkapkan secara sederhana yang 

disebut data asli.30 Sumber data primer berasal dari sumber asli atau 

langsung, data utama yang digunakan oleh peneliti secara langsung 

berupa hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi berupa foto, 

video, maupun rekaman suara. Karena penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, maka sumber data 

diperoleh melalui observasi dilapangan dan wawancara di Desa 

Wonokerto, Turi, Sleman secara langsung. Narasumber yang akan 

dimintai informasinya adalah masyarakat difabel seperti tuna daksa, 

tuna rungu dan sebagainya. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi yang 

berkaitan dengan penelitian bisa juga sebagai referensi yang 

                                                             
29 Adeng Muchtar, Ilmu Studi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 131. 

 30 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Tekhnik, 

(Bandung: Tarsito Rimbun, 1995), hlm. 134. 
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didapatkan dari buku-buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, dan lain-

lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Metode observasi merupakan suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk tujuan tertentu. Dalam metode ini penulis 

melakukan pengamatan dan pencatatan yang ditemui di lapangan 

secara langsung, dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek yang 

diamati atau diteliti, dengan melakukan observasi secara 

menyeluruh terhadap tingkat religiusitas dan implikasi religiusitas 

terhadap keberagamaan masyarakat difabel di Desa Wonokerto. 

b. Wawancara 

 Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yang 

diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan pewawancara yaitu difabel di Desa Wonokerto yang 

berjumlah enam orang. Keenam narasumber tersebut adalah 

keterwakilan dari organisasi difabel yaitu PPDI Kapanewon Turi, 

Desa Wonokerto. Dengan mewawancarai secara langsung terhadap 

objek penelitian yang pada penelitian ini menggunakan enam 

informan yang terdiri dari masyarakat difabel Desa Wonokerto 
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mengenai bagaimana religiusitas masyarakat difabel ditinjau dari 

teori dimensi keagama Glock dan Stark. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam suatu peneilitian merupakan bagian yang sangat 

penting, karena dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan 

nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian 

untuk mencapai tujuan akhir penelitian. Menurut Paton adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 

kategori dan satuan uraian dasar.31 

 Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data merupakan upaya yang 

dilaksanakan dengan cara bekerja dengan data, mengumpulkan data, 

memisahkan data, mencari serta menemukan pola, menemukan suatu 

hal yang penting dan yang dibutuhkan, dan menentukan apa saja yang 

bisa diceritakan kepada orang lain.32 

 Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan bukan angka-

angka, melainkan berupa kata-kata atau gambaran yang berasal dari 

hasil observasi, naskah, wawancara, catatan atau doumen lapangan dan 

dokumen-dokumen lainnya. 

 Atas dasar itulah maka analisis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu analisis data bukan dengan 

                                                             
 31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 103. 

 32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 248. 
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angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraf 

yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif. 

6. Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan tahap pemeriksaan data serta penentuan 

keaslian atau validasi dari hasil penelitian. untuk mengecek keabsahan 

data dapat dilakukan menggunakan metode Triangulasi, yakni teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.33 Dengan menggunakan metode tringulasi, data akan 

dibedakan atau dibandingkan dengan data hasil observasi dengan data 

hasil wawancara terhadap objek penelitian, peneliti juga 

membandingkan hasil akhir penelitian dengan perspektif teori dimensi 

keagamaan untuk dapat mengetahui tingkat keabsahan penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana didalamnya 

terdiri dari sub-sub perinciannya, adapaun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

dan pengantar bab-bab selanjutnya. Dalam pendahuluan meliputi latar 

belakang masalah untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian ini 

penting unutuk dilakukan. Selanjutnya rumusan masalah untuk 

                                                             
 33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 179. 
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memfokuskan masalah yang akan diteliti. Kemudian tujuan penelitian 

merukapan tujuan penelitian ini dilakukan. Kegunaan penelitian merupakan 

sumbangsih peneliti untuk wawasan keilmuan. Tinjauan pustaka untuk 

melihat kajian yang sudah ada dan posisi penelitian saat ini. Kerangka teori 

merupakan dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Metode penelitian untuk mengetahui cara-

cara yang digunakan dalam penyusunan penelitian baik teknik 

pengumpulan data, pendekatan penelitian, tenik analisis, dan lain-lain. Dan 

yang terakhir adalah sistematika pembahasan merupakan sistematika dari 

penelitian ini. 

 Bab kedua berisi gambaran umum difabel dan deskripsi lokasi 

penelitian di Desa Wonokerto. 

 Bab ketiga berisi deskripsi keberagamaan difabel di Desa 

Wonokerto 

 Bab ke empat berisi analisis mengenai religiusitas difabel Desa 

Wonokerto ditinjau dari perspektif teori dimensi keberagamaan Glock dan 

Stark. 

 Bab kelima berisi penutup. Bab ini berisi  kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan dan mencakup pula sasaran-sasaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan di atas yang sudah dijelaskan oleh penulis 

tentang “Religiusitas Masyarakat Difabel di Desa Wonokerto, Kecamatan 

Turi, Sleman” dengan pisau analisis menggunakan teori dimensi 

keberagamaan C.Y Glock dan R. Stark. Maka dapat disimpulkan bahwa 

difabel Desa Wonokerto sebagian kecil telah memiliki religiusitas, hal ini 

dibuktikan dari hasil data penelitian dimana mereka dapat memenuhi lima 

kriteria dimensi keberagamaan Glock dan Stark berikut: 

  Masyarakat difabel Desa Wonokerto memiliki dimensi ideologi, 

adapaun indikasinya mereka meyakini dan percaya akan adanya Tuhan, 

kebenaran ajaran-ajaran agama dan doktrin-doktrin agama, serta mereka 

juga menjadikan agama sebagai pedoman hidup. Mereka juga memiliki 

dimensi intelektual, hal ini terlihat saat mereka memiliki keyakinan akan 

adanya Tuhan, mereka juga menjalani syariat agama, mereka sudah mengaji 

sedari kecil dan sering mengikuti pengajian untuk menambah ilmu agama. 

kemudian mereka juga memiliki dimensi ritualistik, dengan bukti mereka 

selalu taat untuk menjalani shalat lima waktu baik berjamaah di Masjid atau 

Mushola ataupun berjamaah di rumah bersama keluarga, mereka juga tidak 

menjadikan keadaan yang mereka alami sebagai alasan untuk tidak 

menjalankan peribadatan sesuai yang sudah diperintahkan oleh syariat 

agama. 
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  Masyarakat difabel Desa Wonokerto memiliki dimensi 

eksperiensial, dimana mereka sangat menghargai dan menghormati setiap 

perbedaan yang ada, dan menganggap bahwa perbedaan bukan alasan untuk 

saling membenci dan menghakimi, dan memiliki rasa empati yang tinggi. 

Dan yang terakhir mereka memiliki dimensi konsekuensial, mereka selalu 

mengimplementasikan nilai dan norma agama kedalam semua perilaku 

mereka, kemudian mereka juga pribadi yang sangat ramah dan terbuka.  

B. Saran 

  Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Religiusitas Kaum 

Difabel di Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, Sleman” dengan berbagai 

pendekatan yang menghasilkan informasi dari para narasumber yang 

merupakan masyarakat difabel Desa Wonokerto, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian yang 

masih dasar. Dengan diterimanya hasil penelitian ini maka perlu adanya 

penelitian lebih dalam tentang religiusitas difabel khususnya masyarakat 

difabel Desa Wonokerto dengan metode yang lebih kompleks guna 

menguatkan hasil penelitian ini. 

2. Untuk Masyarakat Difabel Desa Wonokerto 

 Kepada masyarakat difabel Desa Wonokerto teruslah menjaga 

toleransi yang sudah terbangun dalam bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara. Perlu dimasifkan lagi diskusi atau pengajian untuk 

masyarakat khususnya masyarakat difabel untuk menambah edukasi atau 

pemahaman tentang keagamaan.
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